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PENGARUH REMEDIAL DENGAN RECIPROCAL TEACHING UNTUK
MENCAPAI KETUNTASAN BELAJAR SISWA PADA POKOK
BAHASAN VEKTOR DIKELAS XI
SMK NEGERI 4 LANGSA

ABSTRAK

Pembelajaran remedial merupakan layanan pendidikan yang diberikan
kepada peserta didik untuk memperbaiki hasil belajar siswa sehingga mencapai
standar minimal ketuntasan yang ditetapkan, dan untuk memperbaiki hasil belajar
tersebut dibutuhkan suatu model pembelajaran yaitu model pembelajaran
reciprocal teaching. Model pembelajaran reciprocal teaching adalah pendekatan
pembelajaran yang mengajarkan empat strategi pemahaman mandiri yaitu
merangkum, bertanya, mengklarifikasi dan memprediksi. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui adanya pengaruh remedial dengan reciprocal teaching
untuk mencapai ketuntasan belajar siswa pada pokok bahasan vektor kelas XI
SMK Negeri 4 Langsa. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan
metode eksperimen quasi (semu) dengan rancangan pretes dan postes. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh kelas XI SMK Negeri 4 Langsa tahun ajaran
2012/2013 yang terdiri dari 3 kelas dengan jumlah siswa 66 siswa dan sampel
yang digunakan adalah 2 kelas yaitu kelas XI TKJ | sebagai kelas eksperimen
yang berjumlah 28 siswa dan kelas X1 TKJ 2 sebagai kelas kontrol yang
berjumlah 16 siswa. Instrumen yang dilakukan berupa tes dengan rata-rata
validitas 0,692 dan reliabilitasnya sebesar 0,648 dimana r._,.; = 0,388, sehingga

5 = maka dapat disimpulkan bahwa tes dinyatakan valid dan

hitung — Veabalr

reliabel. Jadi, instrumen memenuhi syarat pengumpulan data dalam penelitian ini.
Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan uji t. Dari hasil penelitian
pada kelas eksperimen diperoleh rata-rata siswa= 82,57 dengan persentase
ketuntasan 92,85 % sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol = 74,5 dengan
persentase ketuntasan 75 %. Berdasarkan hasil analisis data pada taraf signifikan
0,05 diperoleh t;;.,,, = 3,14 dan t.,,.; = L.68 maka t,;ryn; = fegper  Yang
berarti hipotesis diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh remedial dengan reciprocal teaching untuk mencapai ketuntasan belajar
siswa pada pokok bahasan vektor kelas XI SMK Negeri 4 Langsa. Diharapkan
agar guru menggunakan model pembelajaran reciprocal teaching untuk mencapai
ketuntasan belajar siswa dalam proses pembelajaran remedial.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mata pelajaran matematika memang perlu disampaikan kepada siswa sejak
dini karena matematika memberikan peranan yang cukup penting dalam
mengembangkan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif,
serta kerja sama.® Hal ini menuntut siswa untuk lebih fokus dalam menguasai
semua konsep matematika yang dipelajari.

Mata pelajaran matematika merupakan salah satu pelajaran pokok di
sekolah. Matematika berfungsi sebagai alat yang digunakan dalam berbagai
pelajaran lain di sekolah maupun kehidupan sehari-hari. Bagi sebagian siswa
matematika masih kurang diminati. Indikasi ini bisa dilihat dari hasil belajar siswa
yang kurang memuaskan. Para siswa beranggapan bahwa, matematika hanya
berbentuk angka-angka yang dianggap kurang bermanfaat bagi kehidupan sehari-
hari. Pada hal ilmu matematika akan mempermudah pemecahan masalah dalam
kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru matematika di
sekolah SMK Negeri 4 Langsa menyatakan bahwa penguasaan siswa pada
pelajaran matematika khususnya materi vektor sebagai materi yang sulit di
pahami. Dalam kegiatan pembelajaran selalu dijumpai adanya siswa yang

mengalami kesulitan dalam mencapai standar kompetensi, kompetensi dasar dan

! http.//www.maswins.com/ 2010/ 06 pengertian matematika html. (online) di akses pada
tanggal 01 Mei 2013



penguasaan materi pembelajaran yang telah ditentukan. Secara garis besar
kesulitan yang dimaksud dapat berupa kurangnya pengetahuan, kesulitan
memahami materi pembelajaran, maupun kesulitan dalam mengerjakan tugas-
tugas latihan dan menyelesaikan soal-soal ulangan. Secara khusus, kesulitan yang
dijumpai peserta didik dapat berupa tidak dikuasainya dasar mata pelajaran
matematika.?

Menghadapi siswa dengan berbagai latar belakang yang berbeda sehingga
menimbulkan kesulitan belajar, hal ini menuntut guru untuk memilih metode yang
tepat untuk menyampaikan materi sesuai dengan perbedaan kemampuan siswa
dan berusaha keras di dalam menjelaskan permasalahan dan menyajikan kata-kata
dengan ungkapan yang jelas dan dapat dipahami sesuai dengan tingkatan para
siswanya.

Hal ini sesuai dengan penuturan salah seorang guru matematika yang
menyatakan bahwa siswa tidak dapat berkembang banyak tanpa bantuan guru.
Siswa kurang aktif dalam proses belajar mengajar di kelas. Hasil belajar
matematika siswa masih tergolong rendah, terutama pada materi vektor di SMK
Negeri 4 Langsa. Hal ini terbukti dari hasil nilai rata-rata belajar siswa SMK
Negeri 4 Langsa pada tabel berikut:

Tabel 1.1 Nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas XI SMK Negeri 4 Langsa pada
materi vektor tahun ajaran 2012/2013.

No Kelas Nilai rata-rata KKM
1 XITKJ | 60,31

2 X1 TKJ 2 75,31

3 XI ABP 65,00 70
Jumlah nilai rata-rata seluruhnya 60,33

Sumber : Dokumen Sekolah SMK Negeri 4 Langsa

2 Guru matematika, Saroya, S.pd sabtu, tanggal 1 Juni 2013



Dari tabel di atas terlihat bahwa pembelajaran matematika masih tergolong
rendah di bawah nilai KKM yang telah ditentukan yaitu 70 dari jumlah nilai rata-
rata 60,33 di SMK Negeri 4 Langsa. Jika peserta didik yang memperoleh nilai di
bawah KKM dinyatakan tidak tuntas. Bagi siswa yang tidak tuntas maka perlu
adanya perbaikkan dengan pembelajaran remedial.

Menurut guru matematika SMK Negeri 4 Langsa, proses pembelajaran
remedial selama ini dilakukan hanya sebatas memberikan soal-soal kepada peserta
didik tanpa mengulang materi kembali dan ada juga dilakukan pembelajaran
remedial tanpa menggunakan model-model yang bervariasi sehingga remedial
belum terlaksana dengan baik. Guru harus mengupayakan perbaikan-perbaikan
kualitas pembelajaran melalui serangkaian usaha yang langsung berhubungan
dengan tugas dan tanggung jawab professional guru. Apabila dijumpai adanya
siswa yang tidak mencapai penguasaan kompetensi yang telah ditentukan, maka
untuk memberikan bantuan kepada siswa yang bersangkutan agar mampu
mengatasi kesulitan belajarnya dengan kemampuan sendiri sehingga berhasil
mencapai hasil yang optimal serta dapat bersikap menyesuaikan diri yang sehat
diperlukan bantuan yang salah satu melalui remedial dengan reciprocal teaching.

Kegiatan remedial adalah kegiatan yang ditunjukan untuk membantu siswa
yang mengalami kesulitan dalam menguasai materi pelajaran sesuai dengan
pengertiannya, tujuan kegiatan remedial ialah membantu siswa mencapai tujuan
pembelajaran yang ditetapkan dalam kurikulum yang berlaku.® Pembelajaran

remedial merupakan layanan pendidikan yang diberikan kepada peserta didik

¥ Moh, Surya, Pengajaran Remedial. (Jakarta: Depdikbud.2001). hal. 14



untuk memperbaiki hasil belajar sehingga mencapai standar minimal ketuntasan
yang yang ditetapkan.

Dalam proses belajar mengajar di sekolah setiap guru berkeinginan
siswanya mendapat hasil yang baik sesuai dengan harapan. Namun kenyataannya
masih banyak siswa yang hasil belajarnya menunjukkan kurang atau tidak sesuai
dengan harapan. Kenyataan tersebut pada kenyataannya dapat terlihat di kelas,
yang menunjukkan bahwa hasil belajar siswa masih rendah dalam mata pelajaran
matematika, bahkan dapat menurun terutama pada materi vektor. Proses yang
dilakukan oleh guru matematika di dalam kelas sangat berpengaruh terhadap
peningkatan minat dan hasil belajar siswa. Selama ini, hasil belajar siswa dalam
pelajaran matematika dapat dikatakan selalu rendah jika dibandingkan dengan
dengan mata pelajaran lain.*

Reciprocal Teaching adalah suatu pendekatan pembelajaran yang
menerapkan empat strategi pemahaman mandiri, yaitu menyimpulkan bahan ajar,
menyusun pertanyaan dan menyelesaikannya, menjelaskan kembali pengetahuan
yang telah diperolehnya, kemudian memprediksikan pertanyaan selanjutnya dari
persoalan yang disodorkan kepada siswa. Manfaatnya adalah dapat meningkatkan
antusias siswa dalam pembelajaran karena siswa dituntut untuk aktif berdiskusi
dan menjelaskan hasil pekerjaannya dengan baik sehingga penguasaan konsep
suatu pokok bahasan matematika dapat dicapai.

Dari uraian di atas perlu kiranya diteliti lebih lanjut, apakah pengajaran

remedial dengan reciprocal teaching lebih efektif dari pada metode biasa yang

* Ruseffendi . Materi Pokok Pembelajaran Matematika. (Jakarta: Depdikbud. 1997).
hal. 8



digunakan oleh guru. Karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang “Pengaruh Remedial Dengan Reciprocal Teaching Untuk Mencapai
Ketuntasan Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan Vektor Dikelas XI SMK Negeri 4

Langsa”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas maka
permasalahan yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah: “Apakah Ada
Pengaruh Remedial Dengan Reciprocal Teaching Untuk Mencapai
Ketuntasan Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan Vektor Kelas XI SMK

Negeri 4 Langsa?”.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan jawaban dari rumusan masalah agar suatu
penelitian dapat lebih berarah dan ada batasan-batasannya tentang objek yang
diteliti. Adapun tujuan penelitian ini adalah: “Untuk mengetahui adanya pengaruh
remedial dengan reciprocal teaching untuk mencapai ketuntasan belajar siswa

pada pokok bahasan vektor kelas X1 SMK Negeri 4 Langsa”.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Peneliti
Menambah wawasan, pengetahuan dan keterampilan mengenai pengajaran

remedial dengan reciprocal teaching pada mata pelajaran matematika.



2. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif dalam
memilih  metode-metode untuk mengembangkan kreatifitas dalam
menciptakan variasi pembelajaran matematika di kelas.

3. Bagi Siswa
Dapat meningkatkan pemahaman penguasaan konsep dalam belajar
matematika dan memberikan kesempatan untuk mengemukakan pendapat

dalam berdiskusi.

E. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah atau
sub masalah yang diajukan oleh peneliti, yang dijabarkan dari landasan teori atau
kajian teori dan masih harus diuji kebenarannya.” Hipotesis dari penelitian ini
adalah ada pengaruh remedial dengan reciprocal teaching untuk mencapai
ketuntasan belajar siswa pada pokok bahasan vektor kelas X1 SMK Negeri 4

Langsa.

F. Defenisi Operasional
Untuk menghindari perbedaan penafsiran, maka beberapa istilah yang
terdapat pada judul perlu dijelaskan. Adapun istilah yang perlu dijelaskan adalah

sebagai berikut:

> Ridwan, 2004. Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Karyawan dan Peneli Pemula.
(Bandung: Alfa Beta). Hal. 9



1. Remedial adalah suatu kegiatan pembelajaran yang diberikan kepada siswa
yang belum menguasai bahan pelajaran dengan maksud meningkatkan
penguasaan terhadap pelajaran tertentu.®

2. Reciprocal Teaching adalah pendekatan pembelajaran terbalik atau suatu
yang dirancang untuk mengajarkan siswa empat macam pemahaman mandiri
yaitu  menyimpulkan  bahan ajar, menyusun pertanyaan dan
menyelesaikannya, menjelaskan kembali pengetahuan yang telah
diperolehnya, kemudian memprediksikan pertanyaan selanjutnya dari
persoalan yang disodorkan kepada siswa.’

3. Ketuntasan Belajar Siswa adalah tingkat pemahaman siswa terhadap materi
pelajaran yang telah diajarkan.® Diukur dengan menggunakan tes formatif
pada pokok bahasan vektor. Berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang ditetapkan oleh pihak SMK Negeri 4 Langsa yaitu bila siswa
dalam tes formatif dapat mencapai 70 atau lebih, maka dapat dikatakan siswa
tersebut telah mencapai ketuntasan belajar.

4. Vektor adalah besaran yang memiliki besar dan arah suatu vektor

digambarkan dengan garis berarah.®

® Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajarnya, (Jakarta:
Rineka Cipta, 1999). Hal. 19

" Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, (Surabaya:
Prestasi Pustaka Publisher, 2007), hal. 96

8 Masnur Muslich. KTSP Dasar Pemahaman dan Pengembangan. (Jakarta: Bumi
Aksara,2008), hal 18-19

® Heryadi Dedi. Modul Matematika untuk SMKKelas XI. 2006. Hal 165



